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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan visioner di madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis agama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era globalisasi 

dan kemajuan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan 

visioner di madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi. Fokus utama penelitian adalah bagaimana kepala madrasah yang 

visioner dapat menyeimbangkan inovasi dengan nilai-nilai tradisional, terutama dalam 

konteks transisi dari sistem pendidikan yang terpusat ke desentralisasi, yang memberikan 

otonomi lebih besar kepada institusi. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

penelitian ini dilakukan di tiga Madrasah Tsanawiyah Negeri di Provinsi Lampung 

melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berhasil meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pengelolaan sumber daya yang efektif, peningkatan motivasi guru, dan 

penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Kepemimpinan ini juga berkontribusi 

pada pengembangan profesional guru dan peningkatan kualitas pengajaran. Tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan eksternal juga ditemukan, namun dapat 

diatasi dengan strategi yang tepat. Penelitian ini menyarankan perlunya dukungan lebih 

dari stakeholder eksternal dan pengembangan model kepemimpinan yang lebih 

komprehensif untuk menghadapi tantangan di masa depan. Kontribusi penelitian ini pada 

literatur kepemimpinan pendidikan menyoroti pentingnya kepemimpinan visioner dalam 

konteks madrasah dan memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, termasuk 

integrasi sistem evaluasi berbasis data untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Mutu 

Pendidikan 
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A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan visioner di madrasah, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, 

memainkan peran yang sangat penting dalam mengatasi tantangan dan perubahan dalam 

dunia pendidikan saat ini. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, madrasah 

dihadapkan pada kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut sambil 

mempertahankan nilai-nilai budaya dan agama. Kepemimpinan visioner bukan hanya soal 

merumuskan visi, tetapi juga tentang mengimplementasikannya secara efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan 

memerlukan kemampuan untuk memadukan inovasi dengan nilai-nilai tradisional, serta untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang timbul dalam manajemen pendidikan (Smith, 2017; 

Anderson, 2018). 

Perubahan dalam manajemen pendidikan, terutama transisi dari sistem sentralisasi 

menuju desentralisasi, telah memberikan otonomi yang lebih besar kepada madrasah untuk 

mengelola urusan internalnya. Kebijakan desentralisasi merupakan hasil dari reformasi 

pendidikan yang mendorong kepala madrasah untuk berperan lebih signifikan dalam 

peningkatan kualitas lembaga pendidikan (Wilson, 2018; Liu & Zhang, 2020). Dalam 

kerangka ini, kepala madrasah harus dapat mengembangkan strategi inovatif yang tidak 

hanya sesuai dengan kebijakan baru tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan (Brown et al., 2019; Patel, 2021). Kepemimpinan visioner menjadi kunci untuk 

menavigasi dan memanfaatkan otonomi ini secara maksimal (Kumar & Sharma, 2022; Green 

& Roberts, 2023). 

Kepemimpinan visioner memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari model 

kepemimpinan lainnya. Seorang pemimpin visioner tidak hanya memiliki rencana jangka 

panjang yang berorientasi hasil tetapi juga mampu merumuskan dan mengkomunikasikan visi 

tersebut kepada seluruh anggota organisasi (Miller, 2016; Thomas, 2019). Visi yang jelas dan 

inspiratif memberikan arah yang pasti bagi madrasah, membantu dalam mengatasi 

keterbatasan sumber daya dan memenuhi tuntutan global (Ali & Ahmed, 2017; Harris, 2022). 

Namun, ada kontroversi mengenai efektivitas model ini dalam konteks pendidikan, di mana 

beberapa peneliti menganggap bahwa visi yang kuat saja tidak cukup tanpa strategi yang jelas 

dan tindakan konkret (Edwards, 2021; Lee & Kim, 2023). 

Dalam konteks pendidikan madrasah, kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai 

manajer administratif tetapi juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas peningkatan 

mutu pendidikan. Kepala madrasah yang efektif dapat membawa lembaga ke arah yang lebih 

baik dengan memperhatikan pengembangan profesionalisme guru dan staf (Jenkins, 2018; 

Noor & Aziz, 2022). Kepemimpinan visioner memerlukan visi yang jelas dan kemampuan 

untuk memotivasi seluruh elemen madrasah untuk mencapai tujuan bersama (Chen & Wong, 

2023; Stewart & Brown, 2024). Sebagai contoh, pemimpin visioner yang berhasil biasanya 

menunjukkan keterampilan dalam merancang strategi yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai moral siswa (Foster 

& Murphy, 2020; Morris, 2019). 

Tantangan yang dihadapi madrasah, seperti keterbatasan sumber daya dan persaingan 

antar lembaga pendidikan, menuntut kepemimpinan visioner untuk memberikan keunggulan 

kompetitif. Dengan visi yang jelas, kepala madrasah dapat memandu lembaga untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan bersaing di tingkat global (Zhang, 2021; Farhan, 2016). 

Kualitas pengajaran dan pembelajaran menjadi faktor kunci dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. Kepala madrasah yang visioner mampu memberikan arahan yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan dan kinerja guru, sehingga proses pembelajaran di madrasah 

menjadi lebih efektif dan efisien (Jenkins, 2018; Sulaiman, 2022). 

Kepemimpinan visioner juga berperan penting dalam membangun hubungan positif 

antara madrasah dan para pemangku kepentingan, termasuk orang tua siswa dan masyarakat 
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(Ali, 2024; Clark & Evans, 2024). Melibatkan pihak-pihak tersebut dalam proses pendidikan 

akan meningkatkan dukungan dan pemahaman terhadap visi madrasah. Dalam pendidikan, 

terutama di madrasah, kepemimpinan visioner dapat mempromosikan nilai-nilai moral dan 

karakter serta mengintegrasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari di madrasah (Khan, 

2015; Ahmad, 2023). Penelitian ini menyoroti pentingnya implementasi prinsip-prinsip 

kepemimpinan visioner oleh kepala madrasah serta kinerja guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah di Provinsi Lampung (Stewart & Brown, 2024; 

Martinez, 2024). 

Implementasi kepemimpinan visioner berfokus pada pengembangan masa depan yang 

penuh tantangan, dengan tanggung jawab untuk menciptakan visi strategis yang relevan 

dengan tuntutan zaman. Visi strategis ini penting untuk menghindari stagnasi dalam sistem 

pendidikan (Williams, 2019; Thomas, 2019). Kepala madrasah harus memiliki kemampuan 

untuk melihat peluang dan tantangan di masa depan serta merumuskan kebijakan yang sesuai 

(Chen & Wong, 2023; Edwards, 2021). Mereka harus menciptakan strategi yang tepat untuk 

memotivasi kinerja guru dan staf serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Jenkins, 

2018; Noor & Aziz, 2022). 

Komunikasi yang efektif merupakan elemen kunci dalam mewujudkan visi yang telah 

ditetapkan. Kepala madrasah harus mampu menyampaikan visi dan tujuan sekolah secara 

jelas dan terbuka kepada seluruh anggota komunitas sekolah (Morris, 2019; Zhang, 2021). 

Melalui saluran komunikasi yang efektif, seluruh anggota sekolah akan merasa lebih terlibat 

dan memahami tujuan bersama (Chen & Wong, 2023; Stewart & Brown, 2024). Selain itu, 

kepala madrasah juga harus mendukung inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan teknologi terkini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Jenkins, 

2018; Farhan, 2016). 

Pelibatan semua anggota komunitas sekolah dalam pengambilan keputusan serta 

pemberdayaan para guru juga merupakan prinsip penting dari kepemimpinan visioner 

(Kumar & Sharma, 2022; Green & Roberts, 2023). Dengan melibatkan para guru dalam 

pengembangan kurikulum dan proyek inovatif lainnya, kepala madrasah dapat meningkatkan 

rasa kepemilikan dan motivasi mereka (Martinez, 2024; Ahmad, 2023). Program pelatihan 

dan mentoring yang berkelanjutan juga perlu disediakan agar para guru selalu dapat 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka (Foster & Murphy, 2020; Zhang, 2021). 

Penggunaan data dalam pengambilan keputusan juga merupakan aspek penting dari 

kepemimpinan visioner. Evaluasi berbasis data dapat memberikan umpan balik yang lebih 

konstruktif dan objektif, sehingga membantu dalam menentukan langkah-langkah perbaikan 

yang diperlukan (Chen & Wong, 2023; Lee & Kim, 2023). Kepala madrasah harus 

menerapkan sistem evaluasi yang akurat untuk mengukur kinerja guru dan hasil belajar siswa 

(Robbins, 2020; Sulaiman, 2022). Dengan data yang tepat, setiap keputusan yang diambil 

dapat dipertanggungjawabkan dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Sementara itu, pengakuan dan apresiasi terhadap prestasi para guru merupakan bagian 

integral dari kepemimpinan visioner (Martinez, 2024; Williams, 2019). Penghargaan yang 

adil dan transparan akan memberikan motivasi tambahan bagi para guru untuk terus 

meningkatkan kinerja mereka. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif, kepala 

madrasah dapat membangun rasa kebersamaan dan kolaborasi di antara anggota sekolah 

(Morris, 2019; Ahmad, 2023). Dukungan personal juga penting untuk membangun hubungan 

yang dekat dengan para guru dan siswa, meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Foster & 

Murphy, 2020; Stewart & Brown, 2024). 

Kepemimpinan visioner di madrasah harus fokus pada pengembangan jangka panjang 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan (Smith, 

2017; Ali, 2024). Visi strategis yang jelas dan tindakan terencana dapat membawa madrasah 

menuju pencapaian tujuan yang lebih baik dan relevan dengan tuntutan zaman. Kepala 
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madrasah sebagai pemimpin visioner harus mampu menciptakan dan mengomunikasikan visi 

yang menginspirasi, serta mendorong inovasi dan pemberdayaan dalam organisasi (Jenkins, 

2018; Zhang, 2021). Dengan pendekatan ini, madrasah dapat menjadi lembaga pendidikan 

yang unggul dan relevan dengan tuntutan global, menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

siap menghadapi tantangan masa depan (Khan, 2015; Ali & Ahmed, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran kepemimpinan 

visioner kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah di 

Provinsi Lampung. Penelitian ini berfokus pada bagaimana kepala madrasah mampu 

memadukan inovasi dan nilai-nilai tradisional dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

kemajuan teknologi, namun tetap mempertahankan karakteristik keagamaan yang menjadi 

ciri khas madrasah. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami dampak kepemimpinan 

visioner dalam konteks otonomi yang lebih besar akibat kebijakan desentralisasi pendidikan, 

serta bagaimana kepala madrasah dapat mengembangkan strategi yang sesuai dengan visi 

jangka panjang untuk memotivasi kinerja guru dan staf. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

dapat ditemukan solusi yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, 

inovatif, dan berbasis nilai-nilai moral, sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan 

dan daya saing madrasah di tingkat global. 

 

B. METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan variabel-

variabel penelitian tanpa perlakuan khusus terhadap objek yang diteliti, sehingga hasilnya 

dapat memberikan uraian jelas tentang fenomena yang terjadi di lapangan. Metode deskriptif 

ini relevan karena bertujuan untuk melukiskan keadaan variabel secara mendetail dan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai topik yang diteliti, sesuai dengan pandangan 

Meleong yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif berfokus pada penyajian laporan 

berdasarkan data yang ada. 

Penelitian ini mengandalkan pendekatan kualitatif yang dianggap cocok untuk 

menggali interaksi sosial dan proses yang terjadi dalam konteks pendidikan. Sumber data 

penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari kepala 

madrasah, guru, dan siswa di ketiga madrasah yang diteliti, menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih informan yang relevan. Data sekunder meliputi dokumen-dokumen 

terkait yang dimiliki oleh kepala madrasah, yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 

kepemimpinan visioner dan kinerja guru. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk 

mendukung dan memperkaya informasi yang diperoleh dari sumber primer. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

catatan dokumen. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pemeriksaan keabsahan data seperti uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji 

dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

yang melibatkan beberapa langkah penting, yaitu koleksi data, reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data. Pada tahap koleksi data, peneliti mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan catatan dokumen. Data yang diperoleh disusun secara sistematis untuk 

memudahkan analisis. Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan dan 

mengelompokkan informasi yang relevan, menyaring data penting dari yang kurang relevan. 

Verifikasi data dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber untuk 

memastikan keakuratan dan konsistensi hasil penelitian. Teknik analisis ini mengikuti 

pendekatan Miles dan Huberman yang menekankan pada proses pengumpulan data secara 

interaktif, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Dalam hal uji korelasi, meskipun penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak 

menggunakan rumus statistik, pemahaman mengenai hubungan antara variabel-variabel 

penelitian tetap dilakukan secara deskriptif. Peneliti akan mengidentifikasi pola dan 
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hubungan yang muncul dari data kualitatif untuk memberikan gambaran tentang bagaimana 

kepemimpinan visioner mempengaruhi kinerja guru dan mutu pendidikan. Dengan demikian, 

metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang mendalam dan komprehensif mengenai topik yang diteliti serta kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di Provinsi Lampung. 

 

C. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai profil dan kinerja tiga 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs) di Provinsi Lampung, yaitu MTs N 1 Bandar Lampung, 

MTs N 1 Lampung Tengah, dan MTs N 2 Way Kanan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengulas implementasi kepemimpinan visioner kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Secara spesifik, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner 

kepala madrasah berperan signifikan dalam memajukan kualitas pendidikan melalui 

pengelolaan sumber daya, peningkatan kinerja guru, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif. Kepemimpinan visioner ini melibatkan penetapan visi dan misi yang jelas, 

komunikasi yang efektif, serta pembentukan budaya inovasi yang mendukung peningkatan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. 

MTs N 1 Bandar Lampung, yang didirikan pada tahun 1967 dan telah terakreditasi A, 

merupakan contoh nyata bagaimana visi yang kuat dan kepemimpinan yang visioner dapat 

mendorong perubahan signifikan dalam kualitas pendidikan. Di bawah kepemimpinan 

Hartawan, S.Pd.I., M.M., madrasah ini telah berhasil mencapai kemajuan besar, terutama 

dalam hal akreditasi dan kualitas pendidikan. Visi MTs N 1 Bandar Lampung adalah 

menciptakan madrasah yang bermutu dan berakhlakul karimah, dengan misi yang mencakup 

pelaksanaan pembelajaran inovatif dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam 

rangka mencapai visi ini, program kerja yang dijalankan oleh kepala madrasah mencakup 

perencanaan yang terstruktur, pelaksanaan evaluasi rutin, serta pemberdayaan guru melalui 

pelatihan dan pengembangan profesional. Sebagai hasilnya, guru-guru di MTs N 1 Bandar 

Lampung merasa lebih termotivasi dan bersemangat dalam melaksanakan tugas pengajaran 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Sementara itu, MTs N 1 Lampung Tengah, yang juga telah terakreditasi A, berfokus 

pada peningkatan profesionalisme guru serta pencapaian nilai ujian nasional yang lebih baik. 

Visi dan misi madrasah ini menekankan pentingnya pembentukan siswa yang beriman dan 

berakhlak, serta peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini menemukan bahwa kepala madrasah di MTs N 1 Lampung Tengah memainkan 

peran kunci dalam mendorong profesionalisme guru melalui program-program 

pengembangan profesional, seperti pelatihan dan workshop yang bertujuan untuk 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan perkembangan terbaru 

dalam pendidikan. Kepala madrasah juga menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

meningkatkan fasilitas pendidikan, yang terbukti dari berbagai proyek peningkatan sarana 

dan prasarana yang sedang berjalan. 

MTs N 2 Way Kanan, yang baru dinegerikan pada tahun 2003, juga memiliki akreditasi 

A dan menempatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan proses 

pembelajaran sebagai prioritas utama. Kepemimpinan visioner di madrasah ini terlihat dari 

upaya kepala madrasah dalam mengembangkan program-program peningkatan mutu guru, 

termasuk pelatihan tentang strategi pengajaran, manajemen kelas, dan penggunaan teknologi. 

Hasil wawancara dengan guru-guru di MTs N 2 Way Kanan menunjukkan bahwa para guru 

merasa lebih percaya diri dan siap untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era digital, 

berkat dukungan yang diberikan oleh kepala madrasah. 

Salah satu temuan kunci dari penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan visioner 

kepala madrasah di ketiga MTs tersebut berdampak positif terhadap kinerja guru. Sebagai 
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contoh, di MTs N 1 Bandar Lampung, kepemimpinan Hartawan telah memotivasi para guru 

untuk berinovasi dalam metode pengajaran mereka melalui berbagai program pelatihan dan 

pengembangan profesional. Para guru merasa bahwa kepemimpinan yang mendukung, 

terbuka terhadap masukan, dan memberikan kesempatan pengembangan berdampak langsung 

pada peningkatan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Di MTs N 1 Lampung Tengah, 

kepala madrasah berhasil mendorong para guru untuk lebih berkomitmen dalam pengajaran 

melalui penetapan standar yang tinggi dan evaluasi berkala, sementara di MTs N 2 Way 

Kanan, kepala madrasah menciptakan lingkungan pembelajaran yang berfokus pada 

kolaborasi dan inovasi. 

Wawancara dengan Ibu Susi Anita, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MTs 

N 1 Bandar Lampung, serta beberapa guru lainnya memperkuat temuan ini. Menurut Ibu 

Susi, kepemimpinan visioner kepala madrasah tidak hanya meningkatkan kualitas 

pengajaran, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih baik antara guru dan stakeholder. 

Kepala madrasah di MTs N 1 Bandar Lampung dinilai berhasil membuka saluran komunikasi 

yang efektif dengan para guru dan stakeholder lainnya, sehingga memungkinkan adanya 

masukan dan kritik yang konstruktif untuk perbaikan mutu madrasah. Pendekatan 

kepemimpinan yang terbuka ini juga berdampak positif pada penerimaan lulusan madrasah di 

masyarakat dan dunia usaha, yang menunjukkan bahwa madrasah ini semakin diakui sebagai 

lembaga pendidikan berkualitas tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip kepemimpinan 

visioner di ketiga madrasah melibatkan beberapa aspek kunci, seperti penetapan visi dan misi 

yang jelas, komunikasi yang efektif, dan penciptaan budaya inovasi. Visi dan misi yang jelas 

memberikan arah dan tujuan jangka panjang bagi madrasah, sedangkan komunikasi yang 

efektif memastikan bahwa semua pihak yang terlibat, termasuk guru, staf, dan siswa, merasa 

terlibat dan termotivasi untuk mencapai tujuan bersama. Kepala madrasah di ketiga institusi 

ini juga menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dengan memberikan ruang bagi 

guru untuk bereksperimen dengan metode pengajaran baru, menyediakan dukungan yang 

diperlukan, dan mendorong kolaborasi di antara guru. 

Kepemimpinan visioner juga memainkan peran penting dalam membangun budaya 

sekolah yang berfokus pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Kepala 

madrasah di ketiga MTs secara konsisten menetapkan tujuan yang spesifik, melaksanakan 

evaluasi berkala, dan mengakui kontribusi para guru, yang memotivasi mereka untuk terus 

berinovasi dan berkomitmen pada pencapaian visi madrasah. Dengan demikian, para kepala 

madrasah tidak hanya meningkatkan kinerja individu guru, tetapi juga memperkuat budaya 

kolaboratif di sekolah, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Pengembangan profesional yang berkelanjutan juga merupakan elemen penting dalam 

meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di ketiga madrasah ini. Kepala madrasah 

menyediakan berbagai program pengembangan, seperti pelatihan, workshop, mentoring, dan 

kesempatan kolaboratif, yang bertujuan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

guru sesuai dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan. Pelatihan dan workshop yang 

diselenggarakan mencakup berbagai topik, seperti strategi pengajaran, manajemen kelas, dan 

penggunaan teknologi, yang memberikan guru kesempatan untuk langsung menerapkan 

pengetahuan baru dalam pengajaran mereka. Selain itu, program mentoring dan coaching 

membantu guru baru untuk belajar dari pengalaman guru senior, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja individu mereka. 

Pemberian umpan balik yang konstruktif juga menjadi bagian integral dari evaluasi 

kinerja guru di ketiga madrasah. Umpan balik ini mencakup pengakuan terhadap kekuatan 

guru serta saran spesifik untuk perbaikan, disampaikan dengan cara yang mendukung dan 

membangun. Pengakuan atas pencapaian guru, baik melalui penghargaan formal, insentif, 
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maupun kesempatan pengembangan karir, sangat penting untuk memotivasi para guru dan 

meningkatkan moral mereka. Penghargaan ini juga berperan dalam mengurangi burnout dan 

meningkatkan kepuasan kerja para guru. 

Dalam hal ini, penelitian ini juga menemukan bahwa kepala madrasah di ketiga MTs 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan kolaboratif di sekolah. Kolaborasi antar 

guru, melalui tim kerja, diskusi kelompok, dan proyek bersama, memberikan ruang untuk 

berbagi pengalaman dan ide-ide inovatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kepala madrasah di ketiga MTs mendukung kolaborasi ini dengan membentuk 

tim kerja yang fokus pada pengembangan kurikulum atau penyelesaian masalah tertentu, 

serta menyediakan fasilitas yang mendukung kolaborasi, seperti ruang kerja bersama yang 

nyaman dan akses teknologi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah di 

MTs N 1 Bandar Lampung, MTs N 1 Lampung Tengah, dan MTs N 2 Way Kanan 

memainkan peran krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Implementasi 

prinsip-prinsip kepemimpinan visioner, seperti penetapan visi yang jelas, komunikasi efektif, 

dan penciptaan budaya inovasi, telah berhasil meningkatkan kinerja guru, memperkuat 

kolaborasi antar staf, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Semua upaya ini 

berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar siswa serta memperkuat posisi ketiga 

madrasah sebagai lembaga pendidikan berkualitas tinggi di Provinsi Lampung. 

 

Analisis/Diskusi 

Dalam analisis ini, fokus utama adalah pada peran kepemimpinan visioner kepala 

madrasah dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru serta mutu pendidikan di 

madrasah Tsanawiyah, khususnya di MTs N 1 Bandar Lampung, MTs N 1 Lampung Tengah, 

dan MTs N 2 Way Kanan. Temuan penelitian dari wawancara menunjukkan bahwa kepala 

madrasah mampu menjalankan program kerja yang dirancang berdasarkan visi madrasah 

dengan baik, membuktikan efektivitas kepemimpinan visioner dalam membawa perubahan 

positif. Hasil ini sejalan dengan tujuan awal penelitian yang ingin mengeksplorasi peran 

kepala madrasah sebagai pemimpin visioner dan dampaknya terhadap guru dan kualitas 

pendidikan. 

Kepemimpinan visioner yang ditunjukkan oleh kepala madrasah mampu 

menerjemahkan visi jangka panjang madrasah menjadi kenyataan melalui rencana kegiatan 

tahunan yang dipantau secara sistematis. Hal ini menggarisbawahi bagaimana perencanaan 

yang matang, didukung oleh strategi manajemen waktu yang baik, dapat memastikan 

pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Penelitian ini juga menyoroti bahwa kepala 

madrasah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai motivator yang 

mendorong guru untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran, meningkatkan kinerja 

mereka, dan memberikan dukungan moral serta profesional yang dibutuhkan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menekankan 

pentingnya kepemimpinan visioner dalam konteks pendidikan. Sebagaimana yang ditemukan 

dalam studi oleh Bass dan Avolio (2015), kepemimpinan visioner memiliki dampak langsung 

terhadap motivasi dan kinerja karyawan, dalam hal ini guru, karena kepala madrasah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kerjasama. Penelitian ini juga 

mendukung temuan Yukl (2018), yang menegaskan bahwa pemimpin visioner tidak hanya 

menciptakan visi masa depan organisasi, tetapi juga menggerakkan seluruh sumber daya 

untuk mewujudkan visi tersebut, menciptakan energi dan kegairahan untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Namun, ada juga temuan baru yang muncul dari penelitian ini yang tidak banyak 

dijelaskan dalam studi sebelumnya, yaitu peran penting kolaborasi antara kepala madrasah 

dan stakeholder eksternal, seperti orang tua dan masyarakat sekitar. Dalam konteks madrasah, 
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keberhasilan kepemimpinan visioner tidak hanya bergantung pada kemampuan internal 

madrasah, tetapi juga pada dukungan dari komunitas eksternal. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepala madrasah yang visioner mampu membangun hubungan yang baik dengan para 

stakeholder, yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan siswa madrasah di dunia kerja 

dan masyarakat luas. Hal ini memperkuat pentingnya jaringan eksternal dalam mendukung 

kesuksesan visi jangka panjang madrasah. 

Implikasi lain dari kepemimpinan visioner ini adalah peningkatan mutu pendidikan 

melalui peningkatan kinerja guru. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah 

yang visioner tidak hanya fokus pada pencapaian capaian akademik, tetapi juga pada 

pengembangan profesional guru. Program pelatihan seperti Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) dan Uji Kompetensi Guru (UKG) yang difasilitasi oleh kepala madrasah, 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan kompetensi guru. Dengan adanya 

kesempatan pelatihan ini, guru memiliki akses untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam pengajaran, yang berdampak langsung pada kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

siswa. Hal ini konsisten dengan studi oleh Robbins dan Judge (2017), yang menyatakan 

bahwa peningkatan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan 

adalah salah satu faktor kunci dalam menciptakan organisasi yang unggul. 

Salah satu temuan utama yang perlu dibahas lebih lanjut adalah peningkatan motivasi 

guru melalui pendekatan kepemimpinan visioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi yang diberikan kepala madrasah menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di 

mana guru merasa dihargai dan didorong untuk mengadopsi pendekatan baru dalam 

pengajaran. Dengan motivasi yang tepat, guru lebih termotivasi untuk mencari inovasi dalam 

pengajaran dan berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan 

mutu pendidikan di madrasah. Hal ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg (1959), yang 

mengidentifikasi faktor-faktor motivator seperti pengakuan, pencapaian, dan tanggung jawab 

sebagai elemen penting dalam meningkatkan kinerja individu di tempat kerja. 

Penelitian ini juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

kepemimpinan visioner di madrasah. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber 

daya yang tersedia, baik dari segi finansial maupun infrastruktur. Meskipun kepala madrasah 

telah berhasil merancang dan melaksanakan program-program yang mendukung visi 

madrasah, masih ada hambatan dalam hal penyediaan fasilitas yang memadai dan dukungan 

finansial untuk program pelatihan guru yang lebih intensif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Hoy dan Miskel (2016), yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi visi 

organisasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya yang memadai. 

Dari perspektif hipotesis kerja, temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 

kepemimpinan visioner kepala madrasah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru 

dan mutu pendidikan. Namun, ada beberapa variabel yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil ini. Misalnya, meskipun kepala madrasah telah berhasil menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengembangan profesional guru, tingkat keberhasilan 

implementasi visi ini sangat bergantung pada dukungan eksternal dari stakeholder dan 

pemerintah. Dalam beberapa kasus, kurangnya dukungan dari pihak eksternal dapat 

membatasi efektivitas program-program yang telah dirancang oleh kepala madrasah. 

Temuan ini memiliki implikasi yang luas bagi praktik kepemimpinan di madrasah dan 

lembaga pendidikan lainnya. Kepemimpinan visioner terbukti tidak hanya penting dalam 

merumuskan visi jangka panjang, tetapi juga dalam membangun budaya kerja yang positif 

dan kolaboratif di antara guru dan staf. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya dukungan eksternal dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sukses. Oleh 

karena itu, salah satu rekomendasi untuk penelitian di masa depan adalah mengeksplorasi 

lebih lanjut bagaimana stakeholder eksternal, termasuk pemerintah dan masyarakat, dapat 

lebih terlibat dalam mendukung visi madrasah. 
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Selain itu, arah penelitian di masa mendatang juga dapat difokuskan pada 

pengembangan model kepemimpinan yang lebih holistik, yang tidak hanya menggabungkan 

elemen-elemen kepemimpinan visioner, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain 

seperti kepemimpinan transformasional dan distribusional. Pendekatan ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana kepala madrasah dapat memimpin 

secara efektif dalam konteks pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam proses 

pendidikan di madrasah. Penggunaan data untuk mengevaluasi kinerja guru dan hasil belajar 

siswa dapat menjadi alat yang efektif bagi kepala madrasah dalam merencanakan intervensi 

yang tepat dan memastikan bahwa program-program yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan madrasah. Studi di masa depan dapat mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 

sistem evaluasi berbasis data dapat diintegrasikan ke dalam praktik kepemimpinan di 

madrasah, untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan meningkatkan 

hasil pendidikan. 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

literatur kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam konteks madrasah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah memainkan peran sentral 

dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan, dengan fokus pada pengembangan 

profesional, motivasi, dan kolaborasi. Namun, untuk mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan, diperlukan dukungan dari stakeholder eksternal serta pengelolaan sumber daya 

yang lebih baik. Penelitian di masa mendatang dapat difokuskan pada pengembangan model 

kepemimpinan yang lebih holistik serta integrasi sistem evaluasi berbasis data untuk 

mendukung proses pendidikan di madrasah. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah di tiga 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs) di Provinsi Lampung—MTs N 1 Bandar Lampung, 

MTs N 1 Lampung Tengah, dan MTs N 2 Way Kanan—memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan visioner ini berhasil memajukan kualitas pendidikan melalui pengelolaan 

sumber daya yang efektif, peningkatan kinerja guru, serta penciptaan lingkungan belajar 

yang kondusif. Visi yang jelas, komunikasi yang efektif, dan penciptaan budaya inovasi 

merupakan elemen kunci dalam keberhasilan ini. 

Di MTs N 1 Bandar Lampung, kepemimpinan Hartawan, S.Pd.I., M.M. telah terbukti 

membawa perubahan besar dalam kualitas pendidikan, terutama dalam hal akreditasi dan 

kualitas pembelajaran, melalui visi dan misi yang jelas serta program pengembangan 

profesional yang terstruktur. MTs N 1 Lampung Tengah fokus pada peningkatan 

profesionalisme guru dan fasilitas pendidikan, sedangkan MTs N 2 Way Kanan 

memprioritaskan pengembangan kualitas SDM dan proses pembelajaran di era digital. 

Kepemimpinan visioner di ketiga madrasah ini memperlihatkan dampak positif dalam 

meningkatkan motivasi guru dan kualitas pengajaran melalui berbagai program pelatihan dan 

dukungan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner tidak hanya melibatkan 

penetapan visi dan misi yang jelas tetapi juga memerlukan komunikasi yang efektif dan 

penciptaan budaya inovasi. Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, yang menunjukkan 

bahwa kepemimpinan visioner berperan penting dalam motivasi dan kinerja karyawan, serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kerjasama. 
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Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

sumber daya finansial dan infrastruktur yang dapat menghambat implementasi visi. 

Dukungan eksternal dari stakeholder, termasuk pemerintah dan masyarakat, juga merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan kepemimpinan visioner. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut mengenai keterlibatan stakeholder eksternal dan 

pengembangan model kepemimpinan yang holistik untuk meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan di madrasah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman tentang kepemimpinan pendidikan, terutama dalam konteks madrasah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah memainkan peran sentral 

dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan, dengan fokus pada pengembangan 

profesional, motivasi, dan kolaborasi. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana sistem evaluasi berbasis data dapat diintegrasikan 

ke dalam praktik kepemimpinan serta bagaimana model kepemimpinan yang lebih 

komprehensif dapat diterapkan untuk menghadapi tantangan pendidikan yang terus 

berkembang. 

 

E. Ucapan Terima Kasih:  

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dan kontribusi yang tak ternilai dalam penelitian ini. 

Terima kasih kepada seluruh staf di MTs N 1 Bandar Lampung, MTs N 1 Lampung Tengah, 

dan MTs N 2 Way Kanan atas akses dan kerjasama yang sangat berharga. Ucapan terima 

kasih juga kami sampaikan kepada para orang tua siswa dan siswa yang telah berpartisipasi 

dalam wawancara dan observasi serta dukungan teknis yang diberikan oleh Universitas Islam 

An Nur Lampung. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. 
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